
Keutamaan Tawaf dalam Umrah dan
Haji
Tawaf adalah salah satu ibadah agung yang menjadi inti dari pelaksanaan haji dan
umrah. Ibadah ini dilakukan dengan mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali, dimulai
dari Hajar Aswad dan berakhir di titik yang sama. Meskipun terlihat sederhana, tawaf
memiliki kedudukan tinggi dalam Islam karena menyimpan makna spiritual yang
mendalam dan menjadi simbol penghambaan total kepada Allah جل جلاله .

Pengertian Tawaf dalam Ibadah Umrah dan Haji
Secara bahasa, tawaf berarti “berkeliling.” Dalam konteks ibadah, tawaf adalah
aktivitas mengelilingi Ka’bah tujuh putaran berlawanan arah jarum jam, yang
dilakukan sebagai bagian dari rukun haji dan umrah.
Tawaf dilakukan dalam beberapa bentuk:
Tawaf Qudum: tawaf penyambutan bagi jamaah haji yang baru tiba di Makkah.

Tawaf Umrah: bagian dari ibadah umrah.

Tawaf Ifadah: rukun utama dalam haji.

Tawaf Wada’: tawaf perpisahan sebelum meninggalkan Makkah.

Tawaf Sunnah: tawaf yang dilakukan di luar rangkaian haji dan umrah sebagai ibadah
sunah.

Rukun dan Syarat Tawaf yang Sah
Agar tawaf sah dan diterima, terdapat beberapa syarat dan rukun yang harus
dipenuhi:
Rukun Tawaf:
Niat.

Mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh putaran penuh.

Dimulai dari Hajar Aswad.

Berputar dengan posisi Ka’bah di sebelah kiri.

Dilakukan dalam keadaan suci dari hadas dan najis.

Dilakukan di dalam area Masjidil Haram.



Syarat Tawaf:
Menutup aurat.

Mengelilingi seluruh bangunan Ka’bah, bukan di dalam Hijir Ismail.

Tidak boleh ada sela yang terlalu lama antara putaran tawaf.

Tawaf dilakukan dengan tertib dan berurutan.

Keutamaan Tawaf dan Pahala yang Diterima
Tawaf memiliki keutamaan luar biasa di sisi Allah جل جلاله . Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Barang siapa yang tawaf di Baitullah sebanyak tujuh kali, lalu dia shalat dua rakaat
(setelahnya), maka seolah-olah dia memerdekakan seorang budak.”
(HR. Ibnu Majah)
Keutamaan lainnya:
Setiap langkah dalam tawaf menghapus dosa dan meninggikan derajat.

Malaikat pun bertasbih dan bertawaf di Baitul Ma’mur di langit ketujuh.

Tawaf termasuk ibadah yang hanya dapat dilakukan di Makkah, menjadikannya sangat
istimewa.

Doa yang Dapat Dibaca saat Tawaf
Tidak ada doa khusus yang wajib dalam setiap putaran tawaf, kecuali doa di antara
Rukun Yamani dan Hajar Aswad, yaitu:
“Rabbanaa aatinaa fid-dunyaa hasanah wa fil-aakhirati hasanah wa qinaa ‘adzaaban-
naar.”
Selain itu, jamaah diperbolehkan membaca:
Doa-doa harian.

Istighfar.

Shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم .

Dzikir seperti tasbih, tahmid, dan takbir.

Doa pribadi yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan masing-masing.

Yang penting adalah hati yang khusyuk dan penuh pengharapan kepada Allah selama
tawaf.

Hikmah Spiritual yang Didapat dari Tawaf
Tawaf bukan hanya ritual fisik, tetapi juga sarat makna ruhani. Beberapa hikmah yang
dapat dipetik:
Simbol ketundukan dan cinta kepada Allah: Kita bergerak mengelilingi pusat ibadah,



Ka’bah, sebagaimana planet mengelilingi matahari atau atom mengelilingi inti.

Latihan disiplin dan kekhusyukan: Tawaf menuntut kesabaran, ketenangan, dan
keteraturan dalam ibadah.

Kebersamaan dalam kesatuan umat: Ribuan orang dari berbagai bangsa dan warna
kulit mengelilingi Ka’bah dalam arah dan tujuan yang sama.

Refleksi hidup: Seperti tawaf yang berputar, hidup manusia juga terus berputar
mengitari ujian, harapan, dan pengabdian kepada Allah.

Penutup
Tawaf adalah momen paling sakral dalam ibadah haji dan umrah yang mengandung
keutamaan besar dan makna spiritual dalam. Ibadah ini menyatukan gerakan fisik dan
hati yang terpaut kepada Allah. Bagi setiap jamaah, tawaf adalah waktu yang tepat
untuk memperbanyak doa, istighfar, dan merendahkan diri di hadapan Sang Pencipta.
Semoga setiap putaran tawaf yang kita lakukan menjadi saksi penghambaan yang
tulus dan dibalas dengan pahala yang berlipat di sisi Allah جل جلاله .

Terima kasih telah membaca
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